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KATA PEI{GANTAR

Buku ini disusun dalam rangka menambah koleksi

bacaan bagi peninat Seiarah, khususnya. Seiarah Indone-

sia. Dirasakan nasih kurangi buku-buku mengenai Sejarah

Indonesia terutama Elasa periode awal perkeubangan IsIan

di Nusantara ini. Untuk itu penulis menyumbangkan

tulisan dalan bentuk buku ini.

Dalam penulisan ini, Penulis telah berusaha sebaik

nunElkin! namun uasih dirasakan ada kekurangan, karena

Benyangkut nasalah sunber yang tersedia- Untuk itu,

dinohon keritikan dan saran, serta sumbangan pikiran

untuk perbaikan buku ini lebih laniut dari Para penba-

ca. Kesediaan peubaea diucaPkan terina kasih.

Dalan kesenpatan ini, Penulis mengucapkan teri-na

kasih kepada Ibuk Dra. Fatimah Enar vang telah banvak

ueubinbinE! dan nendoronEi untuk kegiatan sePerti ini,

serta neminjani referensi yang diperlukan. Juga atas

pelayanan pegawai-Pegawai PerPustakaan IKIP Padang,

yang dipusat mauPun vanE! di Fakultas (FPIPS), dan

begitu juga kepada seuua pihak yang turut nenbantu

penyelesaian buku ini yang tidak dapat disebutkan satu

persatu diueapkan teriua kasih-

Seuoga buku ini ada nanfaatnya bagi kita senua-

Penulis,





DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR i

DAFTAR ISI ii

BAB I PENDAHULUAN 1

BAB II KERAJAAN ISLAH DI KATIASAN BARAT

PERAIRAN SELAT HALAKA 8

BAB lII

BAB IV PENUTUP

KEPUSTAKAAN

LAT{PIRAN

A. Kerajaan Perlak

B. Kerajaan Samudera Pasai

KERAJAAN ISLAH DI KAI{ASAN TII'IUR

PERAIRAN SELAT MALAKA

A. Muneul Dan Berkenban€ Halaka

1. Berdiri tlalaka

2. Perkenbangan Halaka

B. Halaka Sebagai Pusat PerdaElangan

1. Halaka Sebagai Pelabuhan Dagang

Internasional

2. Halaka Sebagai Pelabuhan Dagang

Nusantara

I

11

16

16

16

23

29

29

34

39

42

43

Rlttr"il( UFI FFii?{,:Si4[A
ANt{.tt], t.', i:.ii ir,S



BAB I

PENDAHULUAN

Perairan Selat Halaka nenjadi jalur lalu lintas

internasional, yang nenElhubungkan Asia bagian barat

dengan bagian tinur, diperkirakan bernula abad IV,

karena perubahan-perubahan pada rute-rute lalu lintas

internasional sebelumnya. SemuIa rute Perdagangan

internasional itu melalui jalan darat dari Asia Barat

ke Cina melalui Asia Tengah dengan sinpanElan ke India,

yang dikenal dengan ',ialan sutera'; dan ialan laut dari

Laut Herah atau Te1uk,Persi ke India terus ke Teluk

Benggla (Iihat: peta 1). Dalan perkembangan ialan laut

selanjutnya nelalui Teluk Benggala kenudian aelintasi

daratan di ujung utara Semenaniung t{alaka ke Funan dan

terus ke Cina. Sebelumnya, pada pernulaan abad pertaua

Hasehi, oranE! lndia telah mulai nerintis ialan laut ke

Indonesia. Hal ini disebabkan adanya gangguan-gangguan

bangsa-bangsa nomaden di Asia Tengah, sehingga India

kehilangan sunber euas dari Siberia, disanpinE! itu

Vespasianus dari Romawi nelakukan enbargo emas dan

perak. India yang sangat nenbutuhkan enas dalan iunlah
yang banyak untuk penbuatan patunB-patung dewa dan

upacara keaEianaan, uencoba mencarinya ke arah tinur.

Sekitar awal Hasehi itu pedagang-pedagang India telah

berlayar uenyusur pantai selatan Asia untuk neneari

emas dan terus nenuiu pulau Sumatera dan Jawa (Iihat:

peta 2>. Dengan adanya istilah 'Survanadvipa' dalan

1
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kitab Ramayana yang berarti emas dan perak terhadap

sebutan Sumatera, menunjukkan bahwa pedagang-pedagang

India telah menenukan emas dan perak di wilayah Nusan-

tara. Kenungkinan besar sekitar abad II hubungan terse-

but sudah intensif (Suuradio, tg7g: 7).

Pada abad ketigla perairan Asia Tenggara dikuasai

oleh Funan, suatu kerajaan uraritin di baBian hilir

leubah sungai Hekong. Funan nama yang diberikan Cina,

kekuasaannya berlangsunEl dari (kira-kira) abad pertaaa

Hasehi sampai pertengahan abad ke tujuh. Pada saat itu
(abad-abad) perdaElangan laut ke Cina dari Asia Barat,

India, Teluk Benggala nelewati Tun-sun ke teluk Siaa

dan laut Cina (lihat: peta 3). Tun-sun, pelabuhan kecil
yang uaknur, dikuasai Funan pada pernulaan abad ketiga,

merupakan pelabuhan penting dalan rute pelayaran antara

India dengan Cina. Pada urasa ini hubungan langsung

Indonesia dengan Cina belum ada, hanya melalui Funan

itulah Cina nengenal hasil dari Indonesia. KenunElkinan

besar hubungan langsung diuulai kira-kira abad keeupat.

Bukti yang pasti baru abad kelima, yaitu Perialanan Fa-

Hsien pada tahun 413 dari Srilangka nrelalui ialan laut

Nusantara (Sumadio, 1979: t4 ) .( lihat, peta 4 ).

Akibat ekspansi Khner (utara), keraiaan yang

kehidupannya bersifat aElraris, Funan uulai nengalani

keuunduran dan hancur pada abad ketuiuh. Setelah kera-

jaan Khner yang agraris itu berhasil nenghancurkan

Funan, naka keananan laIu lintas Perdagangan dan PeIa-
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yaran jadi terabaikan, karena keamanan tersebut semula

dipegang oleh Funan. Akhirnya para pedagang nulai

enggan mendatanEli Oc-Eo (Funan), sehinEiEla laIu lintas

melewati Tun-Sun ke Teluk Sian dan Laut Cina tidak

begitu penting lagi. HaI ini mendorong nakin ramai lalu

lintas perdagangan dari Asia Barat India dan Cina

uelalui Selat Halaka.

Bersanaan dengan keruntuhan keraiaan Funan itu,

kerajaan Sriwijaya di pantai TenEigara Sunatera melebar-

kan sayapnya sebagai keraiaan naritim pu1a. Kehadiran

Sriwijaya nenurut Hal1 (1979: 55) adalah karena Perken-

bangan jalan laut seeara terus nenerus ke Cina. l{olters

(196?: 31) nenanakan pantai Sunatera ini sebagi 'pantai

istinewa' zaman awal perdagangan Indonesia dan dari

sinilah pelayaran nenyeberangi laut Cina Selatan nula-

nula dirintis. Cina telah nengenal Indonesia uelalui

perdagangan di Oe-Eo (Funan) dari laut ini. Naaun

hubungan lanElsung dengan tanah Indonesia teriadi lebih

keuudian.

Dalan perkeubangannya sebagai keraiaan naritiu,

Sriiwijaya nenEfuasai Selat Ha1aka, 5elat Sunda dan

Selat Kariuata. Dengan menguasai selat-selat itu ditau-

bah denElan laut Cina Selatan, naka keraiaan Sriwiiaya

Benguasai perairan Asia TengEara (Iihat, peta 5)-

Coedes uenyatakan bahwa kekuatan dan kenaknuran kera-

jaan Sriwijaya diperoleh dari Penguasaannya terhadap

Selat Halaka (HaI1, 1979: 55). Kenudian suatu kete-

lit[,( LtfT FF- .;I'!ffld,{,( AFI
III IP ? :1 ii:.i l
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ranElan pada salah satu sisi dari prasasti Ligor tahun

775 nenunjukan perkenbanElan kerajaan Sriwijaya dan juga

agana Budha Hahayana ke Semenanjung Tanah l{e1ayu (HaII,

1979: 60). Penaklukan itu nunElkin erat sangkut pautnya

dengan usaha meuperkokoh kekuasaan dan pengawasan

terhadap lalu lintas perdagangan dan pelayaran Selat

Halaka, terutama pengawasan terhadap Tanah Genting Kra

di sebelah utara Ligor tersebut. Karena di Tanah Gent-

ing Kra itu nenungkinkan bagi pedaganEl-pedagang untuk

menyeberang ke laut Cina Selatan dan nenglhindari perai-

ran laut Selat Halaka yang dikuasai kerajaan Sriwijaya

dari segala bentuk pungutan dan hal-ha1 yang mereka

rasa akan nenpersulit perjalanan serta Belrperpendek

perjalanan nereka ke Cina. Dengan menEluasai berbagai

tempat strategis tersebut, Sriwijaya dapat menaksa

seluruh pedagang-pedagang yang lewat untuk berlabuh di

Sriwijaya. Pada ununnya pedagang-pedagang itu tidak

keberatan, karena Sriwijaya selain memiliki pelabuhan

yang baik, juga nenyediakan berbagai fasilitas untuk

para pedagang! di samping uenjamin keananan para peda-

gang yang nelintasi perairan Asia Tengglara. Pelabuhan

Sriwijaya juga uerupakan pelabuhan transito dari Asia

Barat, India dan Asia Tinur.

Setelah tiEa tahun neniknati keuakauran, kekuasaan

dan kejayaantrya, pada perlrulaan abad kesebelas Sriwi-
jaya nulai ueuasuki Easa suram. Entah karena faktor

&p8, sahabatnya sendiri kerajaan ChoIa dari India
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Selatan nenyeranEf Sriwijaya pada tahun lO23/LO24.

Pada saat kerajaan Sriwijaya mengalami kemunduran,

beberapa kota dagang di pantai timur Sunatera (pantai

SeIat HaIaka sebelah barat) berkembang menjadi pusat-

pusat dagang baru, di antaranya Perlak dan Samudera

Pasai. HaI ini seiring dengan masuk dan penyebaran

agana Islan di Nusantara ini. Berikutnya muneul pula

l'{a}aka sebagai kerajaan dan pelabuhan dagang yang jauh

melebihi Per1ak dan Samudera Pasai yang semula hanya

didiani oleh lanun (bajak laut).

Dari apa yang dikemu,kakan di atas adalah sekelunit

dari peristiwa yang diangkatkan bahwa perairan Selat

Halaka senenjak awal abad masehi- telah ueniadi lalu

lintas Ferdagangan yang penting. HaI ini Bemungkinkan

muneulnya pusat-pusat perdagangan berikut dengan pen-

guasaan-penEluasaan atasnya. HaI tersebut merupakan

keuntungan bagi daerah di kawasan ini, di saapinEl iuga

nenjadikannya ancanan rebutan dari yang punya kepentin-

gan terhadap daerah ini.

Dalan buku ini, penulis menbicarakan kerajaan-

kerajaan Islan pada periode awal di sekitar perairan

Se1at t{a1aka. Periode awal yang dinaksud di sini adalah

uasa pertana kalinya Euncul kerajaan-kerajaan Islan di
Nusantara dan uenjadi anal yang penting bagi penyebaran

dan perkeubangan agana Islam dan kerajaan-kerajaan

Islan di seluruh Nusantara ini. Sedangkan istilah
'Nusantara' dinaksudkan penEiElanti kata 'Indonesia'
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dalauo pengertian suatu wilayah sebelum ada neElara

Republik Indonesia (Poerwadarminta. 1960). Untuk itu,
pembicaraan lebih difokuskan menyangkrrt kerajaan Per-

Iak, Samudera Pasai dan Halaka. Kenapa ini yang dijadi-

kan sebag;ai fokusnya, karena kerajaan tersebut punya

peran yang cukup besar terhadap perkenbangan kerajaan

Islan selanjutnya di wilayah Nusantara ini.

Dalan tulisan ini, penulis nenggunakan sumber-

suurber sekunder (tangan kedua). HaI ini dilakukan,

mengingat keterbatasan waktu dan kekuranElan sunber yang

penulis hadapi. KekuranEian ini sangat terasa sekali

dalan nembahas bab II, sehingga hanya beberapa sumber

yang dapat digunakan.

Sehubungan dengan ha1 tersebut di atas, maka

secara lengkap tulisan ini akan terdiri atas 4 (empat)

bab.

Bab I, sebagai pendahuluan menglemukakan lalu

Iintas perdagangan dan pelayaran internasional di

perairan Selat l{alaka. Karena pentingnya perairan

tersebut, menyebabkannya meniadi rebutan, sePerti

Sriwijsys, kenudian kerajaan Chola dari India bagian

Selatan.

Dalan bab II diberi nama Keraiaan Islau Kawasan

Barat Perarian Selat Halaka, yaod terdiri Keraiaan

Perlak dan Kerajaan Sanudera Pasai.

Bab III diberi nama Keraiaan Is1an Kanasan Timur

Perairan Selat Ha1aka, yaitu Keraiaan Halaka, yang
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dibahas: Berdiri dan Berkenbangannya Halaka, serta

Peranan Malaka sebagai Pusat Perdagangan.

Bab IV yang nerupakan bab penutup berisikan

kesinpulan tentanEl apa yang telah diuraikan dalau bab-

bab sebelumnya.



BAB II
KERAJAAT{ ISLAH DI KATIASAN BARAT

PERAIRAH SELAT }IALAXA

A. Kerajaan Perlak

Perlak semula adalah sebuah pelabuhan dagang

terletak di pantai tinur Aceh. t'funculnya kota pelabuhan

erat sangkut pautnya dengan perkembangan perdagangan

dan pelayaran. Sistem perdaEiangan dan pelayaran kuno

nembutuhkan pelabuhan yang berfungsi enporium, nenumpuk

barang, untuk tempat persinggahan, dan nengambil bekal

(Kartodirdjo, 1987: 4). HaI tersebut telah dijalankan

Sriwijaya berabad-abad sampai nengalami kenerosotannya

pada akhir abad 13. Kemunculan kota pelabuhan Perlak,

Samudera Pasai dan lain-Iain, baik pantai tiaur Sunat-

era Eaupun di senenanjung l'lalaka tidak BunElkin Eenga-

baikan hal di atas.

Kepulauan Nusantara yang nengenal sisten anElin nu-

sin ueurberi kenunEfkinan untuk pengeuobangan jalur pela-

yaran antara belahan barat dan belahan tinurnya.

Sementara itu perkeubangan perdagangan sendiri tidak
dapat dipungkiri nerupakan adanya peningkatan akan ke-

butuhan komoditi, baik jenisnya Baupun junlahnya. Pe-

layaran dari India ke Cina atau sebaliknya uelalui pe-

labuhan Helayu bertahan sanpai munculnya kota pelabuhan

Halaka pada pernulaan abad 15. Tinbuhya kota pela-

I
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buhan tersebut bertaliarr erat dengan tinbulnya neElara-

negara di pantai timur Sumatera (Hulyana, 1968: 131).

Perkembangan agana Is1an pada mulanya erat hubun-

Elannya denElan perkembangan perdagangan dan pelayaran.

Seuentara itu aElama fslam nulai berkenbangan di PerIak

yang nerupakan pelabuhan utama lada di pantai timur

Aceh. llenurut nusafir Arab dan Tionghoa penanaman lada

di Aceh telah dikenal sejak abad g, yakni di daerah

Nanpoli, Perlak, Lanuri, dan Sanudera. Diperkirakan

lada tersebut berasal dari Halagasi, sebab pada abad 7

dan I telah nenElenal penananan lada, dan telah diperda-

ElanEkan oleh pedagang Arab dan Parsi sepanjang pantai

Asia dan Eropa (Hu1yana, 1968: 133).

Oleh karena di daerah Aeeh lebih terkenal hasil

ladanya, naka pedagang-pedagang asing dari Arab, Parsi,

dan Gujarat datang berdagang, hingga Per1ak ketika Erasa

puncaknya menjadi pelabuhan utana penEiekspor lada di

Nusantara. Henurut Sejarah Helayu, Perlak pernah nenja-

di suatu kerajaan Islan, yang berlangsung dari abad

keduabelas sanpai akhir abad ketigabelas. Kedatangan

Hareo Polo pada tahun LZ9Z juga menegaskan bahwa kera-

jaan Perlak telah menganut agana Islam (Ricklefs, 1981:

3).

Kerajaan Perlak didirikan sebagai kerajaan yang

bercorak Islan oleh para pedagang Arab, t{esir, t{arokko,

Parsi, dan Gujarat, yang nenetap sejak anal abad 12.

Seorang pedagang Arab yang kawln dengan puteri pribuui,
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keturunan raja Perlak. acialah sebagai pendirinya,

mendapatkan seorang putera yang bernana Sayyid AbduI

Aziz. Ia dianglkat sebagai sultan Perlak pertana, lebih

dikenal sebagai Sultan Alaiddin Syah yang nemerintah

dari tahun 1161-1186. Raja-raja Perlak sebelumnya

bergelar "marah", maka senenjak itu diganti dengan

sultan (t{ulyana, 1968:-L32). Kesultanan ini bertahan

sanpai satu abad lebih dengan delapan oranE! sultan

berturut-turut.

Da1am masa pemerintahan kesultanan Perlak pernah

terjadi perebutan keku.asaan antara keturunan Sayyid

AbduI Aziz yang keturunan Arab dengan keturunan marah.

Ketika itu, Perlak dipimpin oleh Su1tan Alaiddin t{ugh-

ayat Syah, sultan keenpat pada tahun 1236-t239. Dalan

perebutan kekuasaan itu, Sultan Alaiddin Hughayat Syah,

keturunan Sayyid Abdul Aziz uengalaui kekalahan, sB-

hingga pada tahun 1239-1243 Perlak dipimpin oleh Hahdum

Alaiddin Abdul Kadir Syah, keturunan marah Per1ak.

Hanya enpat tahun saja ia nemerintah, terjadi lagi
perebutan kekuasaan. Seorang ulana HaIik AbduI Kadir

uerebut kekuasaan dari sultan Perlak, kenudian ia
digantikan oleh puteranya AbduI Halik Syah.

Taurpaknya antara kedua keturunan, narah dengan

keturunan Sayyid AbduI Aziz, telah terjadi persaingan

seeara turun tenurun untuk uenduduki pueuk pinpinan

kekuasaan- Ketika Sultan Abdul Halik Syah, keturunan

narah menerintah terjadi lagi perebutan kekuasaan

F(:lli1isp 411
T'::' i'G

IJIILII{ IJi r
Ifi IP
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dengan t'[ahdum Alaiddin HaIik f brahim, keturunan Sayyid

AbduL Aziz, hingga kesultanan Perlak terpecah nenjadi

dua, yaitu Perlak Baroh (selatan) dipinpin Alaiddin

Hahuud Syah putera sultan Abdul [talik Syah dan Perlak

Tunong (utara) dipinpin oleh Hahduro Alaiddin I'talik

Ibrahin dari keturunan Sayyid Abdul- Aziz. Akhirnya

kesultanan tersebut dapat disatukan kenbali oleh SuItan

Alaiddin Halik Ibrahin, setelah tlahnud Syah neninggal

dunia (Hu1yana, 1968: 133).

Akibat dari sering perebutan kekuasaan tersebut

sulit bagi kesultanan Per1ak untuk berkenbang dengan

baik dan bahkan nengla1ani kenunduran. Perebutan kekua-

saan tersebut nerupakan Perebutan antara pribuuai dan

keturunan asing. Yang neniadi sumber perebutan adalah

penEluasaan terhadap ekspor lada. Senentara itu berken-

banglah kota pelabuhan lain yang kuat dari Perlak, YanE

juga penghasil lada, sehinBga pada akhir abad 13 kesul-

tanan Perlak tidak uemegang peranan di pantai tiaur

Sumatera lagi.

B- Kerqiaan Sanudera Pasai

Selanjutnya pada akhir abad ketigabelas auneul

pula kerajaan Sauudera Pasai. Keraiaan itu nerupakan

kerajaan Is1an yang lahir pada akhir abad ketigabelas-

Hasa ini hanpir dapat dipastikan, karena itarco Polo

(t292) yang dalan perialanannya dari Cina ke Persia,
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singgah dan nenetap di sana selama lina bulan. Henurut

Hareo Polo belum a.da bukti yang nenunjukkan ada kekua-

saan Islan di sana (Harrison, L967: 50-51).

Sebelum ada kerajaan Sanudera Pasai, telah berdiri

kesultanan Pasai yang didirikan oleh Nazinuddin aI

Kanil pada 1128 di Eruara sungai Pasai. Ia. seoranEl

Iaksamana yang: berasal dari dinasti Fatimiyah di Hesir,

Eenpunyai keinginan untuk menEluasai perdagangan renpah-

renpah di pantai timur Sunatera- Kemudian !{inangkabau,

Kampar Kiri dan Kanpar Kanan, sebagai daerah penghasil

Iada direbutnya (Hulyana, 1968: 134). DenEfan nenguasai

daerah tersebut, Pasai BenEluasai perdagangan lada yang

menjadikannya sebagai pelabuhan pentinB di pantai tinur

Sumatera. Heskipun demikian, sBIana perkenbanElannya

yang sezauan denEfan Perlak tidak ditenukan suober-

suuber yang nengenukakan pernah terjadi perselisihan di

antara keduanya. Hanya saja Mulyana (1968: 135) nenge-

nukakan di Pasai pernah terjadi perebutan kekuasaan,

Laksamana Johan Jani dari pulau lie merebut kekuasaan

dari Kafrawi al Kamil pada tahun L2O4 dan Pasai nasih

tetap bertahan sampai runtuhnya keraiaan Perlak.

Seiring! dengan perkenbangan keraiaan-keraiaan di

atas auncul pula Sanudera. Saurudera yang semula adalah

sebuah kampung yang terletak di pingElir sunglai Pasai

berdekatan dengan pelabuhan Pasai, dikepalai oleh Harah

SiIu, setelah diislankan dan bisa nembaca Quran, diberi
gelar oleh Syekh Isnail dengan nama Su1tan A1 Halikush
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shaleh dan urenjadi sultan di samudera (Hamka,1976:. 78;

Pane, 1962: 155) - Dengan denikian sanudera muncul

sebagai sainElan bagi Pasai dan Perlak. Seuentara itu di

Pasai pada tahun t284 saat kemundurannya datang Syekh

IsnaiI dan Fakir Huhannad dari dinasti l'lamluk, Hesir,

dan Harah SiIu (Halikush Shaleh) menganbil alih kekua-

saan dari penEiuasa Pasai. Akhirnya Halikush shaleh

diangkat oleh Syekh Isurail neniadi sultan di Sanudera

dan Pasai, yang keurudian setelah disatukan lebih dike-

nal dengan Samudera Pasai (Hulyana, 1968: 137)'

Dengan munculnya keraiaan samudera Pasai, kerajaan

Perlak semakin megalami'kemunduran akibat dari sering

terjadi perebutan kekuasaan seperti dikeaukakan di

atas. Kesempatan ini dipergunakan oleh Sanudera Pasai

untuk BenEluasai perdagangan dan pelayaran. Akhirnya

Samudera Pasai neniadi naiu dan berkenbang sebagai

pelabuhan dagang dan keraiaan Islam di pantai tiuur

Suuatera.

Kenaiuan Sanudera Pasai', juga ditunjang oleh

daerah-daerah di belakangoYs, yaitu daerah PenElhasil

tananan ekspor terutama lada. Di sanPing ekspornya,

faktor letaknya pada ialur lalu lintas perdagangan dan

pelayaran internasional neniadikan samudera Pasai pusat

,perdagangan internasional yang rauai dikuniungi oleh

pedagang-pedagang asing dari berbagai bangsa, segerti

dari Guiarat dan Persia-

Pada tahun 1339 Sanudera Pasai diserang oleh
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pasukan l'[ajapahit dibawah pinpinan Gajah Hada. Serangan

itu kemungkinan besar disebabkan karena kerajaan Haja-

pahit khawatir akan pesatnya kenajuan neElara Samudera

Pasai (Hu1yana, 1968: 139-140). SeranEian itu uemaksa

Samudera Pasai nengakui kekuasaan Hajapahit, namun

deni.kian Samudera Pasai masih tetap berdiri sebagai

pelabuhan daElang saurpai berkembangnya Ha1aka sebagai

pelabuhan dagang.

Bagainana hubungan Perlak atau Sanudera Pasai

dengan laIu Iintas perdaElanEfan di Nusantara secara

lebih jelas dan detail belun terungkap, apakah seperti

Sriwijaya dengan la1u lintas perdagangian Nusantara atau

seperti I'lalaka pada Elasa-masa kenudian- Nanun karena

letaknya di gerbang Nusantara dan jalur lalu lintas
perdagangan internasional dan bila dihubungkan dengan

berita Harco Polo, jelaslah bahwa Perlak ataupun Sanu-

dera Pasai adalah sebuah tenpat persinggahan dan Pe-

labuhan daganE! bagi saudagar-saudagar Arab, India dan

daerah-daerah sekitarnya atau daerah taklukannya.

Kerajaan yang bercorak Islam itu, kekuasaannya

dalan bi.dang politik hanya neliputi bagian kecil dari

wilayah Nusantara ini. Tetapi dalam bidang ekononi dan

budaya besar pengaruhf,ys, karena faktor letaknya diger-

bang lalu lintas perdagangan dan pelayaran Nusantara.

Oleh karena itu dalan bidang politik tidak begitu besar

penElaruhnya meBungkinkan tuubuhnya kota-kota dagang

lainnya. Sebagai bukti muneulnya kenudian Ha1aka seba-
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gai kota dagang.

Pada nasa-masa akhir dari kesultanan Sanudera

Pasai, muncul pula kerajaan Halaka yang berpusat sebelah

timur Selat Halaka di Tanah Senenanjung. Halaka berken-

bang nenjadi pelabuhan dagang yan4 kemudian nenjadi

pusat perdagangan internasional.

,Jllill{ I,iff ?r.?7!J91.{,{f,. qF}

ltrrP r.t :,l!
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BAB III
KERAJAAI{ TSLA}I DI KATIASAT{ TIHUR PERAIRAT{ SELAT T{ALAKA:

KERAJAAN HAI,AKA

A- l{uncul dan BerkenbanEl

1. Berdiri Hataka

Daerah-daerah yang merasa kurang mendapatkan

perhatian atau yang Ererasa tidak perlu berhubungan

dengan pusat kerajaan, kendatipun berada di bawah

penguasaannya, apabila ada kesempatan atau terjadi
perubahan dan pergleseran. kekuasaan dj- pusat penerinta-

han, akan berusaha nelepaskan diri dan mendirikan

pemerintahan yanC bebas dari penerintah pusat. Begitu

pula halnya keluarga keraton yang ti.dak mendapatkan

haknya, nenyingkir ke daerah-daerah yang jauh dari

keraton atau pusat kekuasaan. Di sana, mereka berusaha

mencari pengaruh untuk nenyaingi lawan politiknya dan

Eeneari kesempatan untuk itu. Ataupun apabila penerin-

tahan pusat atau keraton nengalami kenunduran dan

kekaeauan, uaka daerah-daerah dan kota-kota yang nasuk

wilayah kekuasaannya akan berusaha nelepaskan diri.

Apabila hal itu terjadi pada kota-kota pelabuhan,

naka potensi daerah di sekitarnya ikut pula nendorong-

nya untuk tunbuh dan berdiri sendiri, karena pelabuhan

itu berfungsi sebagai daerah penasaran dan pengekspor

hasil-hasil daerah sekitarnya itu. Apabila daerah itu

terletak di jalur lalulintas perdagangan dan pelayaran

16
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internasional, akan lebih menperbesar lagi kemungkinan

tunbuhnya kota-kota dagang yang berdiri sendiri; karena

tempat itu penting bukan saja sebaglai kota dagang,

tetapi juEla berfungsi sebagai tenpat transit atau

persinggahan dalan perjalanan.

Kenudian apabila nasuk pengaruh budaya baru dan

perkenbanElannya neurungkinkan pula untuk nunculnya suatu

kelonpok baru. Kelompok itu akan nenbentuk suatu

kesatuan sosial budaya, ekononi dan politik yang baru.

Ha1 ini akan menjadi saingan bagi kesatuan polj.tik,

ekonomi, sosial dan budaya yang telah ada. Lana kela-

maan menjadi kekuatan baru yang akan melemahkan kekua-

tan-kekuatan yang sedang berkuasa.

Apa-apa yang dikenukakan di atas merupakan latar

belakanEl Euneul suatu pelabuhan daganB atau negara baru

yang nelepaskan diri dari kekuasaan pusatnya.

Huneulnya t{a1aka sebagai pelabuhan dagang di

Nusantara ini sekitar tahun 1405 tidak dapat dipisahkan

dari perkeabangan situasi dan kondisi di daerah seki-

tarnya serta rentetan peristiua-peristiwa sebelunnya.

Berbagai ha1 ikut uenjadi penentu. Suatu hal yang tidak

keeil artinya adalah peranan Selat l{alaka sebagai ialur
laIu lintas perdagangan dan Pelayaran internasional

yang BenghubunElkan bangsa-bangsa di bagian barat dengan

bagian tinur Asia serta wilayah Nusantara ini. Keuudian

faktor lain yang tak kalah pentingnya dalam Pelayaran

adalah faktor anElin nusim. Angin ini bertiup dan beru-

MIII!( UPT PERPUSTAI(AAN
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bah arah dalam waktu-waktu tertentu. Seperti angin

tinur berti-up bulan Oktober, berubah meniadi anE in

barat pada bulan Haret, sedangkan pada bulan Juni

sampai bu la.n Agustus anE in bert iup dar i se latan ke

utara dan pada bulan September berubah dari utara ke

selatan. Karena perubahan anElin dalan waktu-tlaktu itu,

maka dinanakan nusim. Pelayaran pada masa itu yang

sangat nengandalkan Lenaga angi.n rnenyebabkan arah angin

nusin bertiup nenpengaruhi arah atau daerah yang dapat

dilaIui.. Karena keterEantungan itu, naka pelabuhan-

pelabuhan yang terdapat di ialur IaIu lintas interna-

sional menjadi penting artinya sebagai tenpat untuk

Erenunggu pergantian angin musin itu. Hasa menunggu itu

dimanfaatkan oleh para pedagang untuk menperbaiki

kapal, o€lengkapi bekal dan berdagang. Sehubungan

dengan itu, maka suatu tenPat baru dapat neniadi pelab-

uhan yang baik, dengan syarat geografis antara lain: 1)

Ietaknya yang baik; 2) dapat berlabuh dengan anan; dan,

3) terlindung dari onbak besar, an6!i-n dan arus yang

kuat.

Perkembangan PerdaglanElan dan pelayaran interna-

sional urelalui Selat Halaka serta Perubahan situasi dan

pusat kerajaan besar yang Denguasai Perairan itu akan

neubawa pengaruh Pada pelabuhan-pelabuhan dagang yang

terletak di sepaniang pantai timur dan pantai barat

Se}at Halaka. Haka berdirinya Halaka sebagai kota

pelabuhan dagang penting dan keraiaan naritin tidak

jauh berbeda dari apa yanEl telah dikeuukakan di atas.
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Kenunduran yang dialami Sriwijaya sebagai kerajaan

uaritim di Asia Tenggara menElakibatkan pengluasa perai-

ran Selat Halaka menjadi longgar. Sedangkan keraja.an

I'lajapahit yang mengElantikan Sripijaya sebagai penguasa

terbesar di Nusantara tidak menpunya.i perhatian khusus

untuk menguasai perairan Selat l'{alaka, sebagaimana

halnya Sriwijaya menCluasai perdaElangan dan pelayaran di
perairan itu. Kelonggaran itu dimanfaatkan oleh pendu-

duk-penduduk di pantai tinur Sumatera Utara yang telah

menganut eorak budaya baru yaitu agama Islan untuk

nendirikan kota-kota pelabuhan daElang dan kerajaan

bereorak Islam, diantaranya Perlak, Sanudera Pasai dan

keaudian Halaka di pantai barat SemenanjunEl Halaka.

Sunber sejarah yang neubicarakan mengenai berdiri-

nya llalaka dapat dikatakan belun nenadai. Hisalnya dari

berita perjalanan t{arco Polo nelalui Selat Halaka tahun

1292, tulisan Odoric dari Pordenone tahun 1323, dan

fbnu Batuta pada tahun 1345, serta pengaranEl Prapanea

dalan t<'itaU Negarakertagama pada tahun 1365 beluu ada

disebutkan tentang pelabuhan dagang t{alaka.

Karenanya, untuk nengetahui bila l{alaka nulai ber-

peran sebagai kota pelabuhan yang kenudian nenjadi kota

dagang internasional, hanpir selalu dikaitkan dengan

siapa yang dikatakan sebagai pendiri kota dagang terse-

but. SebaBai pendiri pelabuhan dagang l{alaka dikeauka-

kan dalau literatur-literatur, adalah Parameswara.
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Siapakah Parameswara itu? HalI mengemukakan bahwa

pembuka bandar l,lalaka. yang namanya bermakna 'Suani

Pernaisuri' adalah suani dari seoranEl puteri Hajapahit.

Ketika terjadi pepranElan antara Hirabhuni dengan l{ikra-

wardhana dari Hajapahit di Jawa Tinur pada tahun 1401,

dia melarikan diri ke Tumasik (Singapure) yang pada

masa itu diperintahi oleh seorang penbesar yang tunduk

di bawah Siam. Paramesnara unenbunuh penguasa di sana

dan menEluasai bandar Tumasik itu (HaI1, 1979: 256).

Pada tahun l4OZ dia diserang pula oleh raja PahanB

kakak dari pen€luasa Tumasik itu, yang iuga tunduk pada

Siam, karena serangan itu ia menyingkir ke t{uar dan

kemudia bersenbunyi dan nenetap di Halaka. Halaka pada

paktu itu masih merupakan desa kecil di pantai barat

SemenanjunEl Halaka, yang didiani oleh peranpok-peranpok

dan nelayan -

Ricklefs (1981: 18) mengatakan bahwa Paraneswara

adalah seorang pengeran yang berasal dari PalenbanEi

yang nelarikan diri. setelah diserang oleh Haiapahit

pada tahun 1377 dan nendirikan Halaka sekitar tahun

1400 (HaIl: 1979: 256; Hunsyi: 1961: 22-81>.

Terdapat perbedaan pendapat tentang dari lrana asal

Paraneswara pendiri Halaka itu, tetapi kedua pendaPat

itu menpunyai persanaan, bahwa Paraneswara keturunan

keluarga keraton (raja-raja). Hanya saia yang nenjadi

pernasalahan dari keraton Eana sebenarnya 1a berasal.

Suatu kecendrungan yang lebih dekat kePada kebenaran-

I/iIt II{ i.JPT TfiPUSIAfiAAN
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ily8, kemungki-nan besar berasal dari Palenbang. Karena

daerah sekitar perairan Se1at HaIaka itu sebelunya di
bawah penElawasan Palembang atau kerajaan naritin Sriwi-

iaya. Disanping itu letaknya lebih jauh dari kerajaan

Hajapahit, sehingga pelariannya ke sana nenungkinkan

untuk newarisi kera-iaan maritim itu dan juga. agak anan

dari ancaman Hajapahit. Ternyata kenudian menang Halaka

menjadi kerajaan maritiur pula. Ataupun sebagaimana

kebiasaan bagi para pendiri suatu kerajaan, mensahkan

dirinya supaya diterina oleh rakyat dan diakui oleh

penguasa lainnya uenjadi. seoranEl raja, uaka ia BenEIaE-

bil garis keturunan dari keluarga raja-raja yang pernah

berkuasa atau dewa dan sebaE:ainya. Sebagai contoh dapat

dianbil Ken Arok, pendiri kerajaan Singosari, yar:.g

menurut silsilah yang disusun kenudian dia nenyatakan

sebagai keturunan dewa Brahma; raja-raja Hataran Benya-

takan dalan silsilahnya bahwa nereka keturunan Saniaya

dan sebaElainya, alan rangka uenperkuat pensahkan kedu-

dukan mereka. Oleh karena itu nunEikin saja Paraneswara

ketika akan nendirikan pelabuhan dagang l{ala}ra nenyata-

kan bahwa ia keturunan raja-raja Sriwiiaya (PalleIn-

bang) dan karena Sriwijaya pernah pula berkuasa di

SemenanjuRE, naka kekuasaannya itu sah adanya. Deaiki-

anlah Halaka yang sebelunnya aadlah sebuah desa kecil

saranEl peranpok dan nelayan di pantai barat SeuenaniunEl

Malaka yang tidak begitu dikenal oleh pedagang-Pedagang

itu, nulai dibangun oleh Paraneswara-
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Pada tahun 1403 I'lalaka didatangi oleh perutusan

dari Cina yang dipimpin oleh Yin-King untuk neneari

hubungan dengan negara-negara lain. Kesempatan ini
di-ppergunakan oleh Parameswara untuk mendapat pengakuan

Haharaja Cina dari dinasti Hine'. HaI ini dilakukannya

untuk mendapatkan bantuan dalan dalam nenghadapi Sian.

Selanjutnya tahun 1405 Paraneswara. aenEiirim utusan ke

Cirra untuk nendapatkan penElakuan resmi kaisar Cina

yaitu ChenEl-tau (Yung-1o) (Ha11,1979: 256; Hulyana:

1968: 142- 143; Ricklefs , 198 1 : 18 ) .

Sian yang tidak Ererasa senanEi dengan berdirinya

t{a1aka tersebut, naka tahun 1409 melakukan penyerangan

ke t{alaka. Dalam tahun itu juga armada Cina di bawah

pimpinan Laksamana Cheng-ho beserta juru bahasa seoranEl

Cina yang beragaura Islan bernana Ha-Huan berkunjunEl ke

Asia Tenggara, singgah dipelabuhan Halaka dan nenberi

ancauan kepada Sian. Sebaliknya Halaka sangat nengha-

rapkan bantuan Cina untuk nen(hadapi siau dalam rangka

neoperkokoh kedudukannya, maka Paraneswara sendiri yang

meminpin kunjungan balasan ke Cina pada tahun 1411

(l'[ulyana: 1968: 143 ) .

Disauping nenjalin hubungan dengan Cina, Halaka

nenjalin hubungan persahabatan pula dengan Sauudera

Pasai. Dengan denikian kedudukan }lalaka seuakin kokoh

dan dapat Benarik pedagang-pedagang untuk singgah di
pelabuhan l{alaka. Usaha yang dilakukan l'lalaka tidak

sia-sia karena sesudah tahun 1411, Halaka sudah nulai
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ramai dikunjungi oleh pedagang-pedagang asing

1. PerkenbanElan t'{alaka

Kehadiran HaIaka sebagai pelabuharr dagang, seperti
halnya Jambi, Perlak dan Samudera Pasai sebelunnya,

menunjukkan kepada kita bahwa Selat HaIaka mempunyai

nilai letak yang menguntungkan terhadap pertumbuhan dan

perkembangan kota-kota dagang.

Kota pelabuhan Halaka yang didirikan oleh Parames-

Hara sekitar tahun 1405 terletak di pantai barat Sene-

nanjunEl Halaka dan sebelah tinur perairan Selat Halaka.

Perairan ini merupakan jalur lalu Iintas yang paling

ramai di Asia Tenggara yang nenghubunElkan Asia belahan

barat dengan belahan tinur. HaI ini dapat diidentifi-

kasikan dengan pernyataan llolters di muka bahwa Pantai

tinur Sunatera sebagai pantai istinewa. Kendatipun ia

hanya mengatakan pantai tiaur Sunatera, tetapi hal itu

tidak dapat dipisahkan dengan perairan Selat tlalaka

dalan perkenbanEian lebih lanjut yang uerupakan ialur
la1u Iintas pelayaran internasional, sehingga tenpat-

tenpai di sekitar perairan itu bisa saia berkeknbl.g.

Jadi bukan saja pantai tinur Suaatera yang berkenbang,

bahkan daerah di sekitar perairan Selat t{alaka sebelah

tiaur juga.

Halaka yang terletak di perairan Selat Ha1aka

sebelah tinur meupunyai letak yang menguntungkan dari
pada Jaubi, Paleubang dan Sanudera Pasai, karena letak-
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nya yang lebih dekat dengan jalur lalu lintas pelayaran

SeIat HaIaka dan sela1u dilewati oleh pedagang-pedagang

dari belahan barat dan belahan tinur setiap musim dan

Bampu menanpunE! berpuluh-puluh kapal (Tjandrasasnita,

1975: 64), sedangkan Janbi dan Palenbang yang terletak

di tepi sungai, meski lebih anan dari ombak dan badai,

natsun apabila pasang! surut, arus sungai deras, kaPal-

kapal tidak bisa masuk pelabuhan, disamping itu iuga

terjadinya endapan lumpr:r pada muaranya yang nenEihambat

bagi pelayaran. Samudera Pasi lain lagi halnya. Letak-

nya kurang menguntungkan dibandingkan denElan L'[alaka di

Selat }lalaka, sehingga pedagang dari Cina dan Nusantara

akan lebih dekat bila pergi ke !{alaka. Apabila uenurut

HaI1, bahwa pelabuhan-pelabuhan Sumatera hanya EIeruPa-

kan tenpat pengekspor hasil daerahffY&, sedanEikan Halaka

tsenEluasai perairan itu (Hal1, 19?g: 258). Karena t{alaka

lebih baik, sehingga lebih nudah dan senang baBi Peda-

gang-pedaganE! untuk singgah dan meniadi teuPat petenuan

dari tiuur dan barat (Schrieke, 1960: 17).

Setelah Parameswara menjalin hubungan yang erat

dengan Cina, uaka nulai di kenbangkannya Halaka sebagai

pelabuhan dagang. Ia berusaha nempenElaruhi Pedagang-

pedagang yang nelewati Perairan Selat Halaka- Untuk

uenarik pedagang-pedaElang yang berlayar diperairan

Selat Halaka singgah di Halaka, maka raia Paraneswara

nenberikan janinan keananan kepada tiap saudaElar yang

datang di pelabuhan Halaka (Mu1vana, 1968: 143). Kenu-



E*l

dahan-kenudahan di atas nenyebabkan pedagang-pedagang

yang datang dari barat dan timur lebih suka singgah di
sana.

Pada saat Ilalaka nualai berkenbang jadi pelabuhan

dagang, negara tetanggaoys, kerajaan Sanudera Pasai

masih kuat dan jaya sebagai pusat penyebaran Islan dan

perdagangan yang raurai disinggahi pedaganE!-pedaElanE!,

baik yang berasal dari Arab, Persia, Guiarat dan fndia

maupun dari Jawa dan daerah lainnya di Indonesia.

l{alaupun Paraneswara berusaha menarik pedagang-pedagaag

dari sana singgah di lfalaka, tetapi dlam hal ini dia

tetap menjaEla hubungan baiknya dengan Sanudera Pasai.

Perkawinannya dengan puteri pasai, kenungkinan besar

adalah dalam rangka uenjaga hubunElannya tersebut dengan

Pasai. Perkawinannya denEian puteri Pasai itu uendorong-

nya uenganut agana Is1an. Setelah ia DenElanut ag,au,a

IsIan lebih nenpererat hubunElannya dengan Sanudera

Pasai yang nerupakan pusat penyebaran aEIaEa Islan yang

pertaua di Nusantara. Tetapi bukan itu saja, juga dapat

nenumbuhkan simpati pedagang-pedaElanE IsInn yang lenat

di perairan Selat Halaka itu untuk singgah di pelabuhan

t{a1aka. Jadi tanpa merusak hubungannya denglan sa-nudera

Pasai, Halaka berkeabang dan dapat nenandinginya. Dan

pada Easa penerintahan Sultan Huzaffar syah (1445

1458), Malaka uenjadi pusat Perda8angan Tinur dan

Barat, denglan kemajuan-kemajuan yang sangat pesat

sehingEla jauh neninggalkan Sauudera Pasai (Suknono,
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1973: 47; Ricklefs,19B1:18; Hal1,1979: 259; Pane,

1962: 158 ) . Dengan denikaian I'lalaka mengalahkan Sanu-

dera Pasai. dalan perdagangan dan pelayaran di Nusanta-

ra. DenElan Jawa, Malaka mengadakan hubunElan baik dan

hati-hati, karena nereka tergatung pada bahan-bahan

dari Jar.ra, yaitu pangan da-n rempah-rempah dari Haluku

yang dibawa oleh pedaBang-PedaganB Jawa ke Halaka

(Tjandrasasmita, 1975: 30).

Setelah Parameswara nenganut aga,na Is1am, ia

berElelar t'legat Iskandar Syah dan banyak rakyat Halaka

yang menganut agama Is1am. Ha1aka neniadi kesultanan

I s lan yang pertana d i Senenan j unEl l'talaka . Saudagar-

saudagar Islam dari Arab, Persia dan India yang senula

berlayar nenyisir pantai timur Sunatera, menEiuniungi

kota pelabuhan Pasai Aru dan Jambi, seiak tahun L414

nulai uenyisir pantai barat Halaya (Semenaniung t{alaka)

singgah di kota pelabuhan Halaka (Hu1vana, 19168: 144).

Dalaur beberapa saia kkenudian Halaka telah ranai dikun-

jungi kapal-kapal daganEi dari tiga jurusan, yaitu dari

Cina di utara; dari India, Persia dan Arab di bagian

barat; serta dari selatan dan tinur yaitu Indonesia.

Sehingga Halaka uulai BenEluasai lalu lintas Perdagangan

dan pelayaran di selat Halaka dan kota-kota pelabuhan

di pantai tinur Sumatera uulai sepi dikuniungi Peda-

ganc.

Setelah Paraneswara neninggal tahun L424, ia

digantikan oleh anaknya Huhammad Syah (L424 - L445>,
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yang bergelar Sri Haharaja (Ha1l, 1979: 258). Dalan

nasa penerintahannya, ia ma.sih nenyempurnakan kedudukan

yang kuat baBi Halaka sebagai pelabuhan dagang. Ia

merasa masih belun nanpu nenE;hadapi serangan Siam,

sehingga dalan rtasa pemerintahannya itu seringkali

nengiritr utusan ke Cina untuk ninta perlindunElan (Ha11,

1979: 258-259; Pane, 1962: 159).

Sultan Huhaunad Syah digantikan oleh anaknya raja

Ibrahim, yang bergelar Sri Paraneswara Dewa Syah. Ia

tidak lama memerintah, hanya satu tahun saja. Pada

tahun 1446 terjadi perebutan kekuasaan dengan kakaknya

yang seayah denglannya, yaitu raja Kassim. Dalan perebu-

tan kekuasaan itu ia terbunuh dan raja Kassia naik

takhta dengan Sultan Huzaffar Syah (1446 1459). Pada

tsasa penerintahannya nuncul seorang tokoh terkenal yang

bernama Tun Perak. fa adalah seoranEl pahlawan llalaka

yang berhasil nenggagalkan seranEan Sian, uenperkokoh

kedudukan MaIaka dan merencanakan perluasan kekuasaan

Halaka dari daerah Senenanjun€l Halaka saupai ke luar

Semenanjung Halaka, seperti kepulauan Riau dan Suuatera

bagian tengah. l{instedt BenElonentari tokoh ini sebagai

orang yang bertanggung jawab terhadap dasar inperialis

Halaka di Tanah t{elayu dan Sunatera selana tiga peErer-

intahan (Ha}I, 1g7g: 259). Karena keahlian dan keuan-

puannya itu, ia diangkat menjadi bendahara kerajaan

t{alaka semenjak masa Sultan Huzaffar Syah sanpai Easa

Sultan Alauddin Riayat Syah dan neninggal dalau aasa

ffi ELIt{ ilP! f PtplfSIAXAAH
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pemerintahan Hahmud Syah pada tahun i-498 '

Pada tahun 1459 Sultan l'[uzaffar syah meningga],

digantikan oleh anaknya sultan Hansur syah ( 1459

-147?). Dalam masa ini terlaksanalah perluasan kekua-

saan Halaka. TuEias ini dilaksanakan oleh Tun Perak

secara baik. Dimulai dengan Perencanaan yang natang,

naka ditaklukkan Pahang terlebih dahulu untuk lebih

mudah nenyatukan Tanah SenenaniunEl Halaka keseluruhan '

setelah itu tentara t'(alaka digerakkan ke timur untuk

menundukkarr f,tuar, kemudian Bengkalis, kepulauan Kari-

nun, pulau Bintan, Johor dan kota Pelabuhan di pantai

tinur Sunaatera: Aru/BaruElun' Rokan, Siak, Kanpar dan

Indragiri, kecuali Palembangi dan Samudera Pasai (Ha1I,

1g?g: 259; Pane, 1962: 159-160).(1ihat, peta 6)

setelah sultan Hansur Syah neninEgal pada tahun

L477, naik takhta anaknya sultan Alauddin Riayat svah

(L477 - 1488)- Pada masa ini tlalaka mencapai Puncak

kejayaannya- Kebesaran dan keuntungan yang diperoleh

ttalaka adalah tidak bernilai (HaI1, 1979: 261). Hal ini

merupakan hasil usaha dan keahlian Tun Perak uengatur

siasat. Halaka uenjasi pelabuhan dagang yang atsan

dantenteran serta yang paling rauai dan terbesar di

Asia TengEiara.

suttan Alauddin Rayat syah neninggal pada tahun

1488 dan ia digantikan oleh adiknya sultan Hahnud svah

(1488 - 1511). Pada tahun 1498 tokoh terkenal yane

mengendalikan politik Pe11erintahan tlalaka yaitu Tun
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Perak meninggal, sedangkan SuItan Hahmud Syah menerin-

tah terlalu lemah. Ia hidup berfoya-foya dan penghisap

candu. Hinatnya yang utama adalah aEiana dan uristik

(Ha11, 1979: 261 ) . Dalan masa pemerintahannya pernah

terjadi peperangan den€an Siam. Peperangan itu teriadi,

karena Sian mendakwa bahwa I'lalaka adalah daerah bawahan-

nya dan hal ini ditolak oleh t'lalaka. Kenungkinan besar

hal itu terjadi setelah Siam nelihat Ha1aka uulai

mengalami keleuahan. Heskipun Siam dapat dikalahkannya,

tetapi ha1 ini nenbar.ra kelenahan lagi bagi t'laIaka. Pada

saat Halaka mengalani ke,lenahan datang bangsa Portugis.

Kedatangan Portugis membawa ni1ai, yaitu menguasai

perdaganEar., terutama perdagangan renPah-renPah dan

menaklukkan pusat-pusat Islan. Dengan menbuat beroaean

dalih untuk menguasai Halaka, akhirnva teriadi konflik-

Konf 1ik ini dijadikan PortuElis untuk uenaklikkan llala-

ka. Karena Ha1aka telah uengalaui keleuahan, sehinga

dengan nudah dapat dikalahkan Portugis. Akhirnya Ha1aka

jatuh ke tangan PortuElis pada tahun 1511.

B. l{alaka Sebagai Pusat Perdagangan

1. MaIaka Sebapai Pelabuhan Datranq Tnternasional

Dalan bagian terdahulu telah di-keuukakan, bahsa

perkeubangan l{alaka adalah akibat Perkenbangan Perda-

gangan dan pelayaran uelalui Perairan Selat l{alaka,

yang nerupakan jalur lalu lintas paling ranai di Asia

Tenggara, yang nenghubungkan bangsa-bangsa dari bagian
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baratdenganbangsa-banEisadaribaBiantinur.Halini

meEtungkinkarr bagi Halaka memeganE! peranan Penting dalam

perdagangan dan pelayaran tersebut. Peranan itu dipe-

Cang Malaka, karena adanya faktor-faktor yang menunEl-

kinkan untuk itu.

Halaka bukanlah daerah penghasil' Karena Halaka

tidak nerupakan daerah penghasil, maka barang-barang

untuk FerdaElangan banyak tergantung dari hasil Perda-

gangandenganbangsaasing,baikdariParsidanlndia

di bagian barat naupun dari Cina di Utara, dan dari

pedagang-pedaErang! Nusantara sendiri. Para pedaElang itu

membawa bernacam-nacam barang produksi dari negara

nereka masing-nasing ke Pelabuhan Malaka. Dan dari

ttalaka barang itu dipindahkan atau ditukarkan dengan

barang-baranE! dari nasinEr-Basing negeri tersebut. Jadi

Halaka adalah pelabuhan transito (Atmosudirdio, 1983:

42) .

Dalamperdaganganinternasionalitu,jenisbarang-

barangyangdiperdaEianEfkan,nenurutVanLeur(1960:

9g), adalah dari lndonesia antara lain: eenElkeh, Pala,

bungapala,ladakayucendana,eElas,tinah'batuPernata'
obat-obatan, baranEl-baranEr langka sePerti burung-bu-

runEl, kulit penyu dan lainnya dikaPalkan' ke utara dan

baratditukarkandenElanbarang-baranE!darilndiadan

Parsi antara lain: tekstil, budak dan nata uanEr, dan

dengan cina antara lain: kain sutera, porselen' lak'

alat-a}at dari tenbaga, kertas, obat-obatan, Eula dan
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barang-baranEl kerajinan. Pedagang-pedagang dari nasing

penjuru itu eukup berdagang sampai di pelabuhan saja

sambil nenungElu anElin musin untuk kenbali ke negerinya

masing-nasing, di sana sudah euhup tersedia bermaeam-

macam jenis barang, karena di persimpangan lalu Iintas
dan tempat pertemua.n pedagan$-pedagang dari Persia,

Gujarat, Cina dan Nusantara sendiri. Jadi pedagang-

pedagang itu tidak perlu barlayar lebih jauh lagi dan

susah-susah neneari daerah sumber penglhasil barang-

barang yang mereka butuhkan. Sebab dalam pelayaran yang

jauh, susah sekali nembawa barang-barang yang terlalu
banyak nemakan tempat dj. kapal dan onElkosnyapun lebih

mahal. HaI itu hanya nunElkin terjadi karena ditunjanB

pula oleh anElin nusin.

Untuk berlayar selanjutnya, para pedagang itu
harus Benunggu anElin musin berikutnya terlebih dahulu.

Sanbil menunggu anElin nusin berikutnya untuk kenbali ke

negeri nasing-nasinEl, para pedgang itu nenetap di
ilalaka untuk seuentara waktu. Supaya mereka merasa

senang berdaElang d i Halaka, uaka penguasa-penEluasa

t'lalaka uenyediakan fasj.litas-fasilitas untuk nereka,

baik tenpat Baupun pengaturan dalan berdagang. HaI ini
dapat dilihat kenudian bahwa tenpat-tempat yang disedi-
akan itu nenjadi perkanpungan-perkanpungan asing di
kota itu, antara lain perkanpungan dari Gujarat, Koro-

uandel, Persia, Arab, Cina dan perkanpungan pedaElang-

pedagang Indonesia yar.g berasal dari berbagai tempat
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(van Leur, 1960: 159; Tjandrasasnita, lgZS: 160).

Akhirnya banyak perkanpunElan-perkanpungan itu keuudian

menjadi tempat tinelelal tetap baBi pedagang-pedaganB itu
di sana. Kemudian untuk nenjaga keamanan, ketertiban
dan kerancaran perdagangan diadakan penElawasan perabr:-

han yang dibentuk untuk menga$?asi kapal-kapaI dan

pedagang-pedagang asing. Untuk itu, Halaka Bengangkat

empat orang syahbandar untuk menElurus soal-soaI perda-

Eiangan dengan berbagai bangsa, antara lain: pe-f.t"aqa,

syahbandar yang Eengurus perdagangan denElan orang

Gujarat; kedua, syahbandar yang nengurus perdagangan

dengan orang-orang Keling, Benggla1a, Pegu dan Pasai;

ketiqa, syahbandar yang nenElurus perdagangan dengan

oranEl-oranE; dari Jawa, Haluku, Banda, Palembang, Bru-

nai, Kalinantan dan Filipina; dan keenpat, syahbandar

yang mengurus perdaElangan derrgan orang Cina dan dari
pulau-pulau Liu-Kiu (HalI, 1979: 262; Tjandrasasmita,

1975: 66). Hal ini nenunjukakan bahwa pelabuhan l,talaka

ranai dikunjungi pedagang-pedaglang asing dan nenbutuh-

kan pengelolaan yang serius.

Para syahbandar itu bertugas nengurus dan nenElawa-

si pedagang sesuai dengan kelonpoknya masing-nasing.

Disauping itu nereka bertugas pula Bengawasi pasar,

gudang, timbangan, harga dan ukuran dagang, nata uanEl

sebagai alat penukar serta nenyelesaikan uasalah-masa-

lah yang terjadi dalam perdagangan itu. Untuk menudah-

kan pengelolaannya, naka syahbandar itu diangkat dari
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kelopoknya masing-nasing. pejabat tertinggi yang menge-

palai para syahbandar itu adalah TumenEfpung yang ber-
kuasa atas seruruh kota dan perabuhan Malaka (Tjandra-

sasmita, 1g?5: 66-67). Dalan urusan dagang kedudukan-

nya sangat penting, karena ia yang memuneiut pajak

eksport dan import, serta menyelesaikan permasalahan-

permasalahan antar pedagang asing.

Dengan adanya pengaeasan ya.ng ketat dilakukan oleh

penguasa-penguasa HaIaka terhadap pelabuhan dagang

l'falaka yang terletak padajalur la.lu lintas perdagangan

dan pelayaran internasional di Asia Tenggara, yang

menElhubunEikan perdaEianElan antara Parsi dan Gujarat

dibagian barat, Cina di bagian utara dan Indonesia di
bagian selatan dan timur pelabuhan itu.

Rieklefs ( 1981: 19) urengatakaan, bahwa kunci

keberhasilan Halaka adalah di samping petabuhan yar.g

baik, penEfuasa-penEluasa Ha1aka bijaksana dan telah
berhasil uteneiptakan suatu masyarakat internasional
dari pedaganEl-pedagang itu. Hal ini suatu gambaran yang

dikenukakan tentang! kebenaran dan kejayaan Halaka

sebagai pelabuhan dagang internasional

Kenudian Rieklefs ( 1981: 19) juga uenyebutkan

jaringan perdagangan yang paling ramai di dunia sat itu
ada dua tenpat yang terpenting yaitu Gujarat di India
dan Halaka. Van Leur (1960: L2) juga nenglatakan, ada

dua pelabuhan kunci dalam perdagangan antara Cina dan

Asia Barat, yaitu Halaka dan Canbay di Gujarat. Kedua



54

pelabuhan itu berkembanEl dari hasil perdagangan.

Kedatangan Portugis kemmudian untuk menguasai

perdagangan di timur, iuga merihat pentingnya pelabuhan

Halaka dan Gujarat itu yang nenEiuasai perdagangan di
timur. Akhirnya Portuglis nenakhlukkan kedua pelabuhan

itu. Setelah kejatuhan HaIaka ke Lan*an Portugis pada

tahun 1511, Perdagangan internasional nelalui Halaka

dikuasainya dan peran pedagang-pedagang Nusanrata dalam

perdagangan internasional itu mulai berakhir.

2. Halaka Sebapai Pelabuhan DaEantr Nusantara

Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa Halaka terle-
tak pada jalur IaIu llintas perdaElangan dan pelayaran

internasional dan pintu gerbang Nusantara. Sebagai

pelabuhan daEanE! internasional yang terletak di pintu

Eerbang Nusantara, Malaka meuegang peranan penting

terhadap arus laIu lintas perdagangan dan pelayaran ke

Iuar dan masuk Nusantara. Di sanping itu Halaka berpe-

ran pula terhadap perkembangan perdaganElan di Nusanta-

ra. Karena wilayah nusantara yang terkenal kaya dengan

hasil-hasi1 alannya, nanbutuhkan tenpat penasaran yang

baik dan sebaliknya pedagang-pedaganE! Nusantara nenbu-

tuhkan pula barang-barang produksi dari pedagang!-peda-

gang asing itu. Dalau hal ini, tfalakalah sebrgai tempat

penasarannya yang terbesar dan terbaik untuk wilayah

Nusantara sekitar abad ke 15.
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Karena Ietak Halaka yang sangat menguntungkan itu,
maka. ramai dikunjungi pedagang-pedagang. Sumber ke-

kayaan dan kebesaran Halaka adalah dari hasil perda-

gangan dengan pedagang-pedaganE! itu, pajak eksport dan

inport, karena sebagai daerah penghasil, Halaka tidak

begitu berarti. Kekaya.arr alam Nusantara dengan berma-

cam-nacam hasil, mensuplai Halaka, baik barang-baranEf

perdagangan internasional naupun bahan pangan kebutuhan

penduduk Halaka itu sendiri. Dan di pelabuhan Halaka

pun pedagang Nusantara nenbeli pula kebutuhan nereka

dari pedagang-pedagang, asinEl seperti dari Gujarat,

Parsi dan Cina.

Menurut Ricklefs (1981: 18-1S) hasil-hasil yang

diperdagangkan dari Nusantara ke pelabuhan l{aIaka

antara lain yang berasal dari pantai tinur Sumatera:

enas, kapur barus, Iada, danar, nadu, 1ilin, belerang,

besi, rotan, beras dan bahan-bahan makanan, budak, di

Hlaka ditukarkan dengan tekstil dari India; dari Sunda

( Jawa Barat): lada, asamjawa, budak-. euras, beras dan

bahan-bahan makanan, di Halaka ditukarkan dengan ba-

rang-baranE dari India; tekstil, pinanEl dan air Bawar;

dari Jawa TenEIah dan Jawa timur: beras dan bahan-bahan

makanan, 1ada, asaur jawa, batu permata dan emas, ditu-

karkan dengan tekstil yang bernutu tinggi dari India

dan Cina. Sedangkan hasil-hasi1 yang terpenting lainnya

seperti renpah-rempah dari Haluku dan hasil-hasiI dari

daerah lainnaya di Nusantara dibaawa oleh pedagang-

rv[[tt( lt?t pE2PIi. TAT4AIU
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pedagang Jawa ke pelabuhan Haraka, disanping itu ada

juga pedagang-pedagang Bugis yang sampai berlayar
keperabuhan Halaka menbawa hasir-hasil perdagangannya

tetapi peranan pedaganEl-pedaga.nE ,Jawa pada masa itu
yang paring mencrn j o r . Bahkan banyak d iantara urereka

yanng menjadi penduduk Halaka. HaIl uenElatakan mereka

nerupakan unsur yang paling penting dikalangan penduduk

t{alaka(Hal1, 1979: 264). Di arrtaranya, nenjadi pasukan

tentara Malaka, teknisi kapal dan menjadi pedagan€ yang

menghubunElkan Halaka denElan Indonesia Tinur, serta ada

seorang petera Jawa yal]^g menjadi kepala pasukan tentara
L{a.laka sendiri. Demikian peranan penduduk Nusantara di
t'[aIaka, bukan saja dalau perdagangan, tetapi juga dalan

bidang lain.

Karena banyaknya pedagang-pedagang Nisantara dalan

abad ke 15 menbawa barang-baranEl dagangan dari daerah-

nya uasing-nasing nulai dari Haluku di Indonesia Tinur,

sampai ke pelabuhan Ha1aka nelalui pesisir pantai utara

Jawa, memunElkinkan kota-kota pesisir yang menEfeluarkan

barang-barang dagangan di sepanjanEi rute perdaElangan

dan pelayaran itu berkembang! berkenbang pula sejalan

dengan perkembangan perdagangan di pelabuhan tlalaka-

Dengan berkeubangnya l{aIaka sebagai pusat dagang

internasional dan kota dagang Nusantara, uaka pedagang-

pedaganE Nusantara cukup hanya sampai di pelabuhan

t'[alaka saja untuk memasarkan hasil-hasil buni uereka,

seperti rempah-rempah, kayu eendana, beras, Lada dan
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bij i tirnah. t{ereka tidak perlu lagi berlayar }ebih jauh

dari itu, karena di sana cukup banyak pedagang-pedagang

asing untuk urembelinya dan begitu juBa barang-barang

kebr:tuhan bagi pedagang Nusantara..

Dengan demikian Halaka adalah sebagai muara perda-

gangan Nusantara. Disamping itu Halaka juga sebagai

pusat kerajaan rslan yang terbesar di Nusantara setelah
samudera Pasai menElarami kenunduran. rni adarah berkat

usaha yang telah dilakukan oleh penEluasa-penEluasanya

untuk mengembangkan Ha1aka sebagai kota dagang, mereka

berusaha nenarik simpati pedaElanEl-pedagang Islam yang

mendominasi perdagangan saat itu. Untuk itu, bagi

penBanut agama fslam diberi hak-hak istinewa, bahkan

untuk mereka. dibagunkan nesjid, sehingga banyak alin
ulaaa datang dan ikut menglembangkan agana rslam di kota

1n1.

Karena pedagang-pedagang Nusantara banyak berda-

gang di sana, penElaruh perkenbangan Islam nempengaruhi

pedagang-pedagang Nusantara itu, sehingga banyak yang

nenjadi penyebar agama fslam keseluruh kepulauan dinana

nereka menEladakan perdagangan (Tjandrasasnita, 1g?S:

315). Hal ini terlihat, bahwa penElaruh penyebaran fslam

itu saat perkenbangannya di Halaka pada kota-kota
pantai utara Jawa, nenyebabkan kemunduran l{ajapahit
(Tjandrasasmita, 1975: 314-315). Di samping itu nenurut

Hal1 (1979: 263) bahwa penyebaran fslam di Rokakn,

Kampar, fndragiri dan Siak di Sumatera serta Brunai di
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Kalimantan adalh nelalui perdagangan dengan Halaka.

Dengan denikian perkembangan l,lalaka seba.gai kota

dangang Nusantara membawa perkembanEian-perkembangan

baru bagi wilaya.h Nusantara.



BAB IV

PEt{UTUP

Perairan Selat l{a1aka sebagai laIu lintas perda-

gangan dan pelayaran senenjak awal abad pertama masehi

telah nulai ranai dilaIuj. pedagang-pedagang! asing. Ha1

ini dimungkinkan oleh karena terjadinya perkembangan

baru di dunia saat itu, yang juga merenbes ke wilayah

Nusantara ini. Pada tahap ini belun banyak sunber-

sunber yang dapat menberi infornasi bagaimana keterli-
batan penduduk Nusantara ini di dalan dunia laIu Iintas
perdagangan dan pelayaran tersebut. Baru hanya dikenal

nana seperti Svarna.bhumi, Svarnadwipa, dan Yavadwipa.

Kendati sudah ada kerajaan-kerajaan terdahulu

seperti Kutai dan Tarunanegara, namun belun banyak

terlibat di lautan, karena kehidupannya bersifat agra-

ris. Kerajaan Funan pun di bagian selatan Indocina

tanpaknya juga tidak menguasai Selat Halaka sepenuhnya,

hanya lebih terkonsentrasi di laut Cina Selatan, tetapi
dengan cermat mengawasi Tanah Genting Kra, di Senenan-

jung Halaka bagian utara, sehingga tidak memungkinkan

nuncul, apalagi berkeurbang kerajaan maritim yang lain
di sekitar itu. Konoditi Nusantara sebenarnya dikenal

dalan perdagangfan j-nternasional, hanya saja nelalui
pelabuhan Oc-Eo di Funan. Artinya Funanlah yang renElua-

sai hasil-hasil komoditi dari Nusantara saat itu.
Keterlibatan penduduk di Nusantara ini terlihat

39
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secara jelas setelah uruncurnya sriwijaya sebagai kera-
jaan na.ritin. Hal ini dinungkinkan setelah kerajaan

Funan mengalaui kehaneuran, sehingga penguasa maritin
kosong (vacuum of power). Kesempatan ini dipergunakarr

oleh Sriwi-iaya, dengan cepat menEluasai perairan Selat

Halaka yang, berdekatan dengan pusat kekuasaannya.

Jalur-jalur yang selama ini dikuasai oleh Funan, ditak-
Iukkan oleh Sriwij&yB, dan para pedagang dipaksa untuk

sinclgah di pelabuhannya melalui Selat Halaka ini.
Tanpaknya hal itu tidak menjadi persoalan bagi para

pedaBan€ tersebut karena Sriwijaya nenjanin keamanan

dalam pelayaran dan perdagangzn, di sanping komoditi

perdagangan nusantara juga dikuasainya yang sebeluunnya

dikuasai oleh Funan. Dengan demikian Sriwi-jaya menElua-

sai kehidupan uaritin dan perairan Selat Halaka.

Pada saat Sriwijaya menEluasai. perairan Selat

t{aIaka inilah uulai tumbuh kota-kota pelabuhan sepan-

jang pantai perairan tersebut, yane dinungkinkan karena

hinterland-nya mendukung untuk itu. Hal ini, karena

perkenbangan Sriwijaya sejalan dengan perkembangan

perdagangan dan kebutuhan hasil-hasil konoditi di dunia

saat itu. Pada saat pusat kekuasaan Sriwijaya DenElalani

kemunduran, keseupatan ini diperEfunakan oleh kota-kota
pelabuhan tersebut untuk berkenbanE! dan bahkan aelepas-

kan diri, terutama kota-kota di pantai timur Sunatera

bagian utara, seperti Per1ak, Pasai, Sanudera dan yang

lainnya, dan yang terakhir llalaka di perairan sebelah

40
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tiunur Selat L{a1aka (pantai barat Semenanjung Halaka).

Hasing-masingnya tinbul persaingan dan urencari hesempa-

tan untuk nenjadi hegeuroni terhadap yang lain, dan hal

itu berlanjut hingga keda.tanEian bangsa Eropa. Hana yang

bisa menElgunakan kesempatan darr mampu mengorganisir

kerajaannya dan meneiptakan suasarra dengan baik dan

ma&pu menbaca perkenbangan situasi dan kondisi akan

berkenbang dan survive.

Oleh karena jalur ini terbaik dan konodi.ti di

belakangnya nendukung, yaitu kekayaan hasil-hasil alam

Nusantara yanEl sangat d.ibutuhkan oleh pedagang-pedagang

dari berbagai penjuru. Hal ini dapat diperoleh nelalui

perdagangan di perairan itu darr begitu pula kebutuhan

penduduk Nusantara akan barang-barang dari Iuar. Karena

jalur itu ramai dilalui pedagang-pedagang, naka siapa

saja yang BenEluasai perairan itu, akan dapat -nenguasai

perdagangan dan pelayaran di kawasan itu, bahkan Asia

Tenggara.

4L
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